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SUMMARY 

AZIZA AGUSTINAH. The effect of addition wuluh starfruit (Averrhoa blmbi 

L.) juice in water drink as acidifier to physical quality of local chicken meat 

(Supervised by  Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si). 

This research was carried out for five months in the Experimental Cage of 

the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This study used 100 chickens aged 1 day from PT. Ciomas Adisatwa, 

Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The 

treatments consisted of P0 (control), P1 (drinking water + wuluh starfruit solution 

4%), P2 (drinking water + wuluh starfruit solution 6%), P3 (drinking water + wuluh 

starfruit solution 8%) and P4 (drinking water + wuluh starfruit solution) star fruit 

wuluh 10%). The observed variables included pH, water holding capacity, cooking 

loss and tenderness. The results showed that the giving of starfruit solution up to 

10% had no significant effect (P>0.5) on pH, water holding capacity, cooking loss 

and tenderness. . Based on the results of the study, it can be concluded that giving 

a solution of starfruit up to 10% to local chickens has not been able to produce pH, 

water holding capacity, cooking loss and tenderness optimally. 
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RINGKASAN 

 

AZIZA AGUSTINAH. Pengaruh penambahan sari belimbing wuluh (Averrhoa 

blmbi L.) kedalam air minum sebagai acidifier terhadap kualitas fisik daging ayam 

kampung (Dibimbing oleh Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si). 

 Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan di Kandang Percobaan Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan ayam kampung umur 1 hari sebanyak 100 ekor yang diperoleh dari 

PT. Ciomas Adisatwa, Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (air minum + 

larutan belimbing wuluh 4%), P2 (air minum + larutan belimbing wuluh 6%), P3 

(air minum + larutan belimbing wuluh 8%) dan P4 (air minum + larutan belimbing 

wuluh 10%). Peubah yang diamati meliputi pH, daya ikat air (DIA), kadar air, susut 

masak dan keempukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larutan 

belimbing wuluh sampai 10% berpengaruh tidak nyata (P>0,5) terhadap pH, daya 

ikat air (DIA), kadar air, susut masak dan keempukan. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian larutan belimbing wuluh sampai 10% pada 

ayam kampung belum mampu menghasilkan pH, daya ikat air (DIA), kadar air, 

susut masak dan keempukan secara optimal. 

 

Kata kunci  : acidifier, ayam  kampung, kualitas fisik daging, larutan  belimbing  

wuluh.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Daging ayam adalah protein hewani yang bergizi yang dapat mencukupi 

kebutuhan penduduk. Gizi yang terkandung didalam daging ayam yaitu protein, 

lemak, karbohidrat,  kalori, fosfor, kalsium, kalium serta zat besi (Dian et al., 2015). 

Daging ayam lokal ialah produk peternakan yang mencukupi kebutuhan daging 

yang selalu bertambah seiring akan melonjaknya kepadatan masyarakat serta 

pemahaman warga akan vitalnya daging ayam sebagai potein hewani untuk 

kesehatan serta pertumbuhan. Daging ayam buras adalah tipe daging yang digemari 

sebab terjangkau haganya, tidak suilit didaptakan serta nilai kolestrolnya yang 

rendah (Arni et al., 2016). Daging ayam buras dikenal mempunyai cita rasa gurih 

dan enak, Namun diketahui juga tidak lebih empuk dibandingkan dengan  unggas 

lainnya contohnya ayam ras (Siti et al., 2016). Menurut Abdurrahman et al. (2018) 

perbaikan penyerapan nutirisi pakan akan memperbaiki kualitas daging. Adapun 

salah satu yang bisa dilakukan untuk pengoptimalkan zat makanan yang diserap 

pada usus, alternatifnya ialah penggunaan acidifier (Has et al., 2020). 

Acidifier adalah asam-asam yang berguna untuk memproteksi atau 

melindungi kerusakan pakan dari bakteri patogen, jamur serta menjadikan suasana 

didalam usus halus menjadi asam. Menambahkan acidifier di ransum ataupun air 

minum ayam pedaging telah teruji bisa memperbaiki penyerapan dengan 

memperbaiki fungsi enzim pada saluran pencernaan hal tersebut mempengaruhi 

meningkatnya fungsi sistem pencernaan seperti protein dan serat (Atapattu dan 

Nellisgaswatta., 2005; Abdel-Fattah et al., 2008). Asam-asam oganik seperti asam 

sitrat sealaku sumber acidifier dapat membuat keadaan asam didalam usus halus. 

Keadaan asam didalam saluran pencernaan berakibat akan kenaikan pengangkutan 

kolestrol pada darah sebagai komponen terbentuknya garam empedu agar pH 

saluran pencernaan dapat normal (Yulianti et al., 2013). Acidifier merupakan pakan 

tambahan berbentuk asam-asam yang bisa ditambahkan kedalam  air minum atau 

ransum ternak. Acidifier bisa ditemukan di pasar dengan jenis sintetis (dipatenkan) 
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ataupun bisa didapat dari alam misalnya pada sari belimbing sayur  (Averrhoa 

bilimbi L.) (Has et al., 2020). 

Belimbing sayur (Averrhoa bilimbi L.) ialah tipe buah tropis secara 

pemanfaatannya belum cukup optimal (Hernanto, 2012). Belimbing wuluh 

merupakan tanaman yang berbuah tidak musiman serta buahnya melimpah di alam. 

Buah ini memberikan banyak khasiat, tetapi belum dibudidayakan secara khusus. 

Selain belum dibudidayakan secara khusus, tanaman ini sering ditanam di dekat 

rumah dan terkadang berkembang dengan alami di kebun. Didaam buah belimbing 

sayur banyak terkandung asam-asam organik secara umumnya terkandung didalam 

bebuahan seperti asam format, asetat, fumarat, malat, sitrat, suksinat, tartarat, 

oksaloasetat, kuinat, sikimat, serta oksalat (Muchtadi et al., 2011; Raflin et al., 

2014). Ditambahkannnya acidifier mampu memproteksi seimbangannya bakteri 

baik didalam usus halus dengan cara menurunkan pH usus halus, akibatnya 

penyerapan proteinpun akan lebih baik (Natsir, 2005). Menurut Sari et al. (2019) 

penambahan garam asam organik sebagai acidifier kedalam pakan dengan dosis 0,2 

% belum mampu memperbaiki mutu fisik daging itik Pegagan. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka perlu dilaksanakannya penelitian mengenai pengaruh pemberian 

asam organik terhadap mutu fisik daging ayam lokal.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat diketahui mutu fisik (pH, DIA, 

kadar air, susut masak dan tekstur) daging ayam kampung yang diberi larutan 

belimbing wuluh kedalam air minum. 

 

1.3.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini ialah agar dapat memberikan informasi tentang 

berpengaruh atau tidaknya penambahan larutan belimbing wuluh kedalam 

minuman tenak yang diduga mampu meningatkan kualitas fisik daging ayam 

kampung. 
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1.4. Hipotesis 

Pemberian larutan belimbing wuluh kedalam minuman ternak diduga 

mampu memperbaiki mutu fisik daging ayam lokal. 
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